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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis pe ineilitian yang digunakan adalah pe ineilitian deiskriptif kuantitatif 

de ingan pe indeikatan cross-se ictional meinge inai kualitas hidup pasiein tubeirculosis. 

Pe ine ilitian deiskriptif  beirtujuan untuk meimaparkan peiristiwa-pe iristiwa peinting 

yang te irjadi masa kini. Deiskripsi pe iristiwa ini dilakukan seicara sisteimatis dan leibih 

meine ikankan pada factual dari pada peinyimpulan. Peinde ikatan cross-se ictional 

adalah jeinis pe ine ilitian yang me ine inkankan waktu pe ingukuran/obse irvasi data 

variabe il indeipe indein dan de ipe indein hanya satu kali pada satu saat (Masturoh & 

Anggita T, 2018). Pe ine ilitian ini dilakukan untuk meinge itahui Gambaran Kualitas 

Hidup Pada Pasie in Tube irculosis di Puskeismas II De inpasar Utara. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini teilah dilakukan di Puskeismas II De inpasar Utara. Ke igiatan 

pe ineilitian dilaksanakan pada bulan Januari-Me ii 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah objeik atau subjeik yang me imiliki kriteiria dan karakteiristik 

teirte intu yang sudah dite itapkan oleih peine iliti untuk dilakukan peine ilitian seihingga 

dapat ditarik keisimpulannya (Masturoh & Anggita T, 2018). Seilain itu, meinurut 

Nursalam (2016) populasi dalam peineilitian adalah subjeik beirupa manusia/kliein 

yang me ime inuhi kriteiria yang dite itapkan ole ih pe ineiliti. Populasi dalam peineilitian ini 
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Adalah se iluruh pasiein tubeirculosis yang me indapatkan peilayanan keise ihatan di 

Puske ismas II De inpasar Utara pada peiriode i tahun 2023 seibanyak 18 orang 

2. Sampel 

Sampeil meirupakan seibagian dari jumlah populasi yang me impunyai 

karakteiristik yang dianggap sudah me iwakili seiluruh populasi. Peimilihan sampeil 

dilakukan bila populasi beirukuran beisar, se ihingga tidak mudah untuk meimpeilajari 

isi dari keise iluruhan populasi teirse ibut. Seilain itu, sampeil bisa digunakan apabila 

dalam peine ilitian meingalami keiteirbatasan biaya, waktu, dan teinaga (Masturoh & 

Anggita T, 2018).  

a. Be isar sampe il 

Sampeil dalam peine ilitian ini meinggunakan total sampling. Total sampling 

adalah teiknik peingambilan sampeil dimana jumlah sampeil sama deingan populasi. 

Alasan me ingambil total sampling kareina jumlah populasi yang kurang dari 100. 

Jumlah sampeil awal dalam peine ilitian ini adalah seibanyak 18 orang, se ite ilah 

dilakukan peineilitian di puskeismas yang didapatkan hanya 17 sampe il dikareinakan 

salah satu pasiein pe indeirita tubeirculosis me inolak untuk meinjadi reisponde in.  

b. Krite iria inklusi 

Krite iria inklusi adalah kriteiria yang akan meinyaring anggota populasi 

meinjadi sampeil yang me imeinuhi kriteiria seicara teiori yang se isuai dan teirkait deingan 

topik dan kondisi pe ineilitian. Atau de ingan kata lain, kriteiria inklusi meirupakan ciri-

ciri yang pe irlu dipeinuhi oleih se itiap anggota populasi yang dapat diambil seibagai 

sampeil (Masturoh & Anggita T, 2018). Kriteiria inklusi dari peineilitian ini yaitu: 

1) Pasie in tubeirculosis di Puske ismas II De inpasar Utara 



 

 

21 
 

2) Pasie in tubeirculosis yang koope iratif 

3) Pasie in tubeirculosis > 18 tahun 

c. Krite iria eiksklusi 

Krite iria eiksklusi adalah kriteiria yang dapat digunakan untuk meinge iluarkan 

anggota sampe il dari kriteiria inklusi atau de ingan kata lain ciri-ciri anggota populasi 

yang tidak dapat diambil seibagai sampeil (Musturoh and Nauri 2018). Krite iria 

e iksklusi peine ilitian ini yaitu pasiein yang me ingundurkan diri saat peine ilitian. 

3. Teknik Sampling 

Sampling meirupakan cara yang dilakukan untuk meinye ile iksi populasi, agar 

dapat meimpeirole ih sampeil yang me iwakili populasi peineilitian. Cara peingambilan 

sampeil dapat digolongkan me injadi dua yaitu : probability sampling dan non 

probability sampling. Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah non 

probability sampling yaitu teiknik peingambilan sampeil yang tidak meimbeiri peiluang 

atau keise impatan sama bagi se itiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

meinjadi sampeil. Jeinis te iknik yang digunakan adalah meitodei total sampling 

meirupakan teiknik peingambilan sampeil dimana jumlah sampeil sama deingan 

populasi. Alasan meingambil total sampling kareina jumlah populasi yang kurang 

dari 100 seiluruh populasi dijadikan sampe il peineilitian seimuanya. (Masturoh & 

Anggita, 2018). Peine iliti meinggunakan sampeil seibanyak 18 reisponde in yang 

meime inuhi kriteiria inklusi dan eiksklusi. 

D. Jenis Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data yang dipe iroleih dalam peineilitian ini yaitu be irupa data primeir. Data 

primeir adalah data yang dikumpulkan oleih pe ineiliti langsung dari sumbeir data atau 
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re isponde in (Surahman, 2015). Data yang dikumpulkan dalam peine ilitian ini beirasal 

dari reisponde in langsung me ilalui leimbar kue isioneir. Dalam peine ilitian ini adalah 

pasiein tube irculosis di Puskeismas II De inpasar Utara. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Me itodei pe ingumpulan data dapat diartikan seibagi te iknik untuk 

meindapatkan data yang ke imudian dianalisis dalam suatu peine ilitian. Data teirse ibut 

digunakan seibagai sumbe ir untuk seilanjutnya dianalisis dan disimpulkan meinjadi 

pe inge itahuan baru. Meitodei pe ingumpulan data pada peineilitian ini meinggunakan 

kue isioneir. Langkah-langkah pe ingumpulan data pada peineilitian ini, yaitu : 

a. Me ingajukan surat izin peine ilitian keipada Ke itua Jurusan Ke ipeirawatan 

Polteikke is Ke ime inkeis De inpasar. 

b. Me ingajukan surat peirmohonan izin peindahuluan kei Dinas Ke ise ihatan Kota 

De inpasar. 

c. Me ine iruskan dan meingajukan surat peirmohonan izin peine ilitian dari Dinas 

Ke ise ihatan Kota De inpasar ke i Ke ipala  Puske ismas II De inpasar Utara 

d. Me ilakukan peindeikatan deingan bidang pe inyakit meinular di Puske ismas II 

De inpasar Utara untuk meimpeiroleih data tube irculosis. 

e. Me ilakukan peinde ikatan deingan re isponde in yang me imeinuhi kriteiria inklusi dan 

e ikslusi untuk dijadikan sampeil dan me imbe irikan peinjeilasan teintang maksud 

dan tujuan dari peine iliti yang dilakukan. Se iteilah reisponde in be irse idia diteiliti, 

re isponde in dibeirikan leimbar peirse itujuan meinjadi reisponde in untuk di 

tandatangani. Calon reisponde in yang tidak se ituju tidak dapat dipaksa dan 

teitap dihormati haknya (informe id conse int ) 

f. Me ilakukan peingumpulan data yaitu meimbeirikan leimbar kuisioneir ke ipada 
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re isponde in, peingumpulan data primeir de ingan me inggunakan. Pe ingumpulan 

data dilakukan seindiri oleih pe ineiliti. 

g. Data yang te ilah teirkumpul keimudian dilakukan analisis data. 

3. Instrument Pengumpulan Data  

Instrume in pe ineilitian meirupakan alat - alat yang akan digunakan untuk 

pe ingumpulan data. Instrumein pe ineilitian ini dapat beirupa wawancara, formulir 

obse irvasi, formulir-formulir lain yang be irkaitan deingan pe incatatan data 

(Notoatmodjo, 2010). Untuk meingumpulkan data dalam suatu peine ilitian, dapat 

meinggunakan instrume in yang te ilah digunakan pada peine ilitian teirdahulu atau dapat 

pula meinggunakan instrumein yang dibuat seindiri. Instrume in yang te ilah teirse idia 

pada umumnya adalah instrumein yang sudah dianggap te iruji untuk meingumpulkan 

data variabeil-variabe il teirteintu.  

Instrume in yang digunakan adalah kueisione ir World He ialth Organization on 

Quality of Lifei (WHOQOL) BRE iF yang te irdiri dari 26 peirtanyaan, dimana seitiap 

jawaban dari peirtanyaan me imiliki nilai 1-5. Pada peirtanyaan se ibeirapa seiring nilai 

: 5 = dalam jumlah beirle ibih, 4 = sangat se iring, 3 = biasa-biasa saja, 2 = se idikit, 1 = 

tidak sama seikali. Pada peirtanyaan me imuaskan nilai : 5 = sangat me imuaskan, 4 = 

meimuaskan, 3 = beirarti biasa- biasa saja, 2 = tidak puas, 1 = sangat tidak 

meimuaskan. Pada peirtanyaan baik atau tidak nilai : 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = 

biasa-biasa saja, 2 = buruk, 1 = sangat buruk. Pada peirtanyaan seibe irapa peinuh nilai 

: 5 = se ipe inuhnya dialami, 4 = beirarti seiring kali, 3 = beirarti seidang, 2 = beirarti 

se idikit, 1 = beirarti tidak sama seikali. Pada peirtanyaan se ibe irapa seiring nilai : 5 = 

se ilalu, 4 = sangat seiring, 3 = cukup se iring, 2 = jarang, 1 = tidak peirnah. Peirtanyaan 

no 3, 4, dan 26 me irupakan peirtanyaan be irsifat neigatif, maka meimiliki rumus (6-
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skor pe irtanyaan 3), (6-skor pe irtanyaan 4), dan (6-skor pe irtanyaan 26). Pe ine ilitian 

ini tidak meilibatkan tindakan fisik kei pasie in tubeirculosis dan tiak meinimbulkan 

ceide ira bagi pasie in. Re isponde in hanya me injawab peirtanyaan yang ada di dalam 

kue isioneir yang akan dibagikan oleih pe ineiliti. 

E. Metode Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Ke igiatan yang dilakukan peine iliti dalam pe ingolahan data meinurut (Masturoh 

& Anggita T, 2018) yaitu: 

a. E iditing 

E iditing meirupakan upaya yang dilakukan untuk meimeiriksa ke imbali 

ke ibeinaran data yang dikumpulkan atau dipeirole ih. Eiditing dilakukan saat tahap 

pe ingumpulan data atau juga dapat dilakukan saat data teilah teirkumpul.Pe ineiliti 

meilakukan eiditing deingan cara meimeiriksa satu peir satu kuisioneir de ingan tujuan 

untuk meinge itahui keileingkapan data yang dibe irikan reisponde in. Jika data beilum 

leingkap maka dapat langsung diklarifikasi ke ipada reisponde in atau wawancara dapat 

dikeiluarkan. 

b. Coding 

Coding meirupakan meimbuat leimbaran kode i yang te irdiri dari tabeil dibuat 

se isuai deingan data yang diambil dari alat ukur yang digunakan dalam peine ilitian. 

Se iteilah data teilah teirkumpul dan di seileiksi, tahap beirikutnya adalah meilakukan 

pe ingkode ian agar meimpe irmudah dalam pe ingolahan data (Masturoh & Anggita T, 

2018). Pe ine iliti meimbeirikan kodei dalam se itiap jawaban yang dibe irikan reisponde in 

de ingan me ingubah data be intuk huruf meinjadi beintuk angka, hal te irse ibut dilakukan 

guna untuk me impe irmudah proseis pe ingolahan data pada program computeir. 
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Adapun kode i yang dibe irikan pada peineilitian ini, adalah 

1) Usia 

a. Masa de iwasa awal (18-40 Tahun) : A1 

b. Masa de iwasa madya (41-60 Tahun) : A2 

c. Masa lansia (>60 tahun)    : A3 

2) Jeinis Ke ilamin Reisponde in 

a) Laki-Laki    : B1 

b) Pe ire impuan    : B2  

3) Pe indidikan Reisponde in 

a) Dasar (SD)    : C1 

b) Me ine ingah (SMP, SMA)   : C2 

c) Pe indidikan Tinggi (DIII, S1, S2)   : C3 

4) Pe ike irjaan Reisponde in 

a) Tidak beikeirja    : D1 

b) Be ike irja    : D2 

c. E intry 

Data yang sudah te irkumpul dan sudah meileiwati peingkode ian, maka langkah 

se ilanjutnya adalah meimasukkan data dari jawaban/hasil peine ilusuran data Pada 

tahap ini, jawaban-jawaban yang salah sudah dibeirikan kodei kateigori ke imudian 

dimasukkan kei dalam tabeil deingan cara manual dan meilalui peingolahan komputeir. 

d. Cleianing 

Cleianing meirupakan keigiatan peinge ice ikan keimbali data yang te ilah dieintry 

de ingan cara meimeiriksa apakah data dari sumbe ir data peingkode iannya ada yang 

meingalami keisalahan atau kurang langkap, seihingga pe ine iliti peirlu meilakukan 
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pe imbeitulan atau koreiksi (Masturoh & Anggita T, 2018). Se imua data reisponde in 

yang didapat peine iliti dimasukan keidalam Statiscal Product and Seirvicei Sulutions 

(SPSS) yang ke imudian dilakukan peinge ice ikan keimbali untuk meinceigah teirjadinya 

ke isalahan kodei, data tidak leingkap atau se ibagainya se ihingga Analisa data dapat 

dikeitahui deingan be inar dan teipat. 

2. Analisa Data 

 Teiknik analisis data yang digunakan di dalam peine ilitian ini adalah analisis 

univariat. Dalam statistika, analisis univariat adalah jeinis analisis yang hanya 

meilibatkan satu variabeil (Lusiana & Mahmudi, 2020). Data yang te ilah 

dikumpulkan peineiliti keimudian diolah de ingan te iknik pe ingolahan data 

meinggunakan aplikasi Statistical Packagei for thei Social Scieinceis (SPSS) ve irsi 25. 

Hasil disajikan dalam beintuk tabeil distribusi freikue insi dan dijeilaskan dalam beintuk 

narasi 

F. Etika Penelitian 

Dalam meilaksanakan seiluruh proseis pe ine ilitian, peintingnya me ine irapkan 

prinsip-prinsip yang te irkandung dalam e itika peineilitian, kareina se itiap peineilitian 

meimiliki risiko yang dapat me imbahayakan atau meirugikan subje ik pe ine ilitian. 

Se ihingga pe ineiliti beirkeiwajiban untuk me impeirtimbangkan aspeik moralitas dan 

ke imanusiaan (Masturoh & Anggita T, 2018). Adapun prinsip-prinsip yang 

digunakan dalam peine ilitian ini, yaitu : 

1. Lembar Persetujuan (Informed consent) 

Informe id conse int meirupakan beintuk pe irse itujuan antara peineiliti deingan 

re isponde in peine iliti deingan me imbeirikan leimbar peirse itujuan informeid conse int 

teirse ibut dibe irikan seibe ilum peine ilitian dilakukan deingan me imbeirikan leimbar 
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pe irse itujuan deingan me injadi reisponde in. 

2. Tanpa Nama (Anonymity) 

Anonymity meirupakan eitika peine ilitian yang meinjaga ke irahasiaan subjeik 

pe ineiliti deingan tidak meincantumkan nama reisponde in dalam leimbar peingumpulan 

data atau hasil peineilitian yang akan disajikan, namun hanya me inggunakan kode i 

angka (nume iric) beirupa nomor reisponde in. 

3. Kerahasiaan (Confidentially) 

Confideintially meirupakan keirahasian hasil peineilitian yang mana peineiliti 

wajib meirahasiakan seiluruh informasi yang dikumpulkan seilama proseis pe ine ilitian, 

hanya ke ilompok data teirteintu yang akan disajikan atau dilaporkan pada hasil 

pe ineilitian. 

4. Otonomi (self determination) 

Me irupakan hal yang dimiliki subye ik be irupa otonomi dan hak untuk meimbuat 

ke iputusan se icara sadar dan dipahami de ingan baik, be ibas dari paksaan untuk 

be irpartisipasi atau tidak dalam peine ilitian ini atau untuk meingundurkan diri dari 

pe ineilitian 

5. Penaganan yang Adil (fair handling) 

Me irupakan Tindakan meimbe irikan peinanganan yang adil, meimbeirikan 

individu hak yang sama untuk dipilih atau teirlibat dalam peineilitian tanpa 

diskriminasi, dibeirikan peinanganan yang sama deingan me inghormati seiluruh 

pe irse itujuan yang dise ipakati dan untuk meimbeirikan peinanganan teirhadap masalah 

yang muncul se ilaman partisipasi dalam peine ilitian 

6. Hak Mendapat Perlindungan (the right to getprotection) 

Me irupakan hal untuk subye ik me indapatkan peirlindungan dari 
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ke itidaknyamanan dan keirugian, yang me ingharuskan agar klie in dilindungi dari 

e iksploitasi dan peine iliti harus meinjamin bahwa se imua usaha dilakukan untuk 

meiminimalkan bahaya atau keirugian dari suatu peine ilitian, seirta meimaksimalkan 

manfaat peineilitian. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


